BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Keterbatasan lahan dan ketidaktahuan masyarakat rusunawa Kota
Yogyakarta dalam hal bercocok tanam menjadi permasalahan utama
sekaligus menjadi halangan dalam upaya peningkatan kualitas hidup. Konsep
hidroponik sebagai salah satu cara bercocok tanam pun masih terdengar asing
di telinga mereka. Padahal saat ini hidroponik mulai banyak diminati karena
hidroponik dapat menjadi solusi alternatif bercocok tanam bagi lahan sempit.
Pada prakteknya, hidroponik mudah dilakukan, sebab dapat memanfaatkan
barang-barang bekas di sekitar. Dengan bahan plastik dan barang bekas yang
didaur ulang, kita dapat membuat sistem hidroponik sederhana. Setidaknya
ada dua upaya menyelamatkan lingkungan jika menggunakan teknik
hidroponik. Pertama, kita telah berusaha menyumbang oksigen untuk
meredam pemanasan global. Kedua, dengan pemanfaatan material plastik dan
barang bekas, kita telah membantu pengurangan sampah yang masa
terurainya ratusan tahun.

Selain mudah dalam prakteknya, hidroponik juga memberikan banyak
manfaat seperti dapat menyediakan sayuran sehat yang dapat tumbuh lebih
cepat daripada pertanian konvensional, lebih hemat karena dapat
menggunakan barang-barang bekas, dan penggunaan pupuk juga lebih hemat.
Oleh karena itu kampanye pengenalan hidroponik dilakukan sebagai bentuk
usaha pemerintah bersama komunitas terkait dengan tujuan untuk mengajak
masyarakat untuk lebih peduli terhadap kesehatan dan lingkungan,
mendorong dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat kecil menengah
melalui pemberdayaan berupa pelatihan budidaya tanaman dengan
hidroponik. Dengan begitu, masyarakat merasa terbekali dan diharapkan ke
depannya selain lingkungan rusun bisa menjadi lebih asri, menghemat
kebutuhan belanja harian, sisi kesehatan masyarakat lebih baik karena

menanam sendiri, ketahanan pangan juga meningkat karena terisinya
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kantong-kantong/cadangan pangan. Dengan kata lain, mulai dari masyarakat
golongan menengah ke bawah tetap mampu berkontribusi dalam program

ketahanan pangan nasional meski minim lahan pertanian.

B. Saran

Keberhasilan suatu kampanye akan tercapai apabila seluruh masyarakat
mulai mengambil bagian untuk berperan serta dalam kegiatan kampanye.
Tanpa dukungan dan peran semua pihak, kampanye ini tidak akan
membuahkan hasil yang maksimal seperti yang diharapkan. Kegiatan
workshop berupa pelatihan dan pembinaan sebaiknya dilakukan secara rutin,
agar masyarakat kecil mempunyai bekal penuh untuk bisa maju dan
berkembang. Pendampingan pasca  kampanye perlu dilakukan, supaya
semangat untuk menjadi lebih baik tidak pudar, bahkan kalau bisa semangat
untuk berkontribusi dalam upaya ketahanan pangan tersebut dapat menyebar
hingga ke masyarakat luar rusun. Sehingga nantinya Kota Yogyakarta pada
khususnya bisa tangguh dalam hal pangan.

Mahasiswa desain komunikasi visual adalah mereka yang memberikan
pemecahan masalah/solusi melalui sebuah karya visual. Sebagai mahasiswa
desain, seorang desainer yang baik akan mampu merespon masalah sekitar
dan kemudian menganalisis bagaimana cara untuk mengatasi masalah
tersebut. Merencanakan strategi yang matang agar rancangan yang dibuat
sesuai dengan fungsi dan tujuannya. Sehingga nantinya seorang desainer
dapat memberikan kontribusi dan juga dapat bersikap ketika nantinya muncul
permasalahan sosial yang ada di dalam lingkungan masyarakat.

Untuk institusi pendidikan, semoga selalu mengajarkan kepada calon
desainer untuk selalu berinovasi dalam setiap karyanya dan menjadi seorang
profesional yang mampu membuat karya yang tidak hanya menarik, namun
juga solutif, fungsional, dan memberikan manfaat bagi masyarakat luas. Bagi
organisasi dan masyarakat sebagai target audiens, diharapkan desain
komunikasi visual dapat membantu memecahkan permasalahan sosial yang

ada.
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